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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komunikasi organisasi di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo 

Kota Kediri berjalan secara aktif dan terstruktur, dengan mengacu 

pada teori komunikasi organisasi W. Charles Redding dan George A. 

Sanborn, komunikasi ini terbagi dalam dua saluran, yaitu komunikasi 

vertikal dan komunikasi horizontal. Komunikasi vertikal mencakup 

alur komunikasi dari pengurus kepada santri (downward 

communication) dan dari santri kepada pengurus (upward 

communication). Komunikasi horizontal terjadi setiap pengurus 

maupun setiap santri. Jaringan komunikasi organisasi yang ada di 

Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri terbagi ke dalam 

dua bentuk yakni komunikasi formal dan informal.  

2. Adapun faktor pendukung komunikasi organisasi di antaranya adalah 

struktur organisasi pengurus yang jelas, interaksi yang harmonis 

antara pengurus dan santri, serta dukungan orang tua yang turut 

membantu proses pembinaan. Adapun faktor penghambat komunikasi 

organisasi meliputi perilaku santri yang sulit diatur, bentrokan jadwal 

antara sekolah dan pondok, serta kondisi sarana dan prasarana yang 

kurang memadai. Faktor-faktor ini menimbulkan tantangan tersendiri 

bagi pengurus dalam menjaga kedisiplinan santri secara optimal. 
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B. Saran 

1 Sebaiknya berusaha meningkatkan kualitas komunikasi dengan santri, 

khususnya santri baru, dengan memperbanyak pendekatan persuasif 

dan keteladanan, agar pesan-pesan kedisiplinan lebih mudah diterima 

dan diinternalisasi. 

2 Disarankan untuk meningkatkan pelatihan atau pembekalan khusus 

bagi para pengurus mengenai teknik komunikasi organisasi dan 

manajemen konflik, agar mampu menangani santri dengan berbagai 

latar belakang secara lebih bijak dan efektif. 
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Lampiran 1: Dokumentasi 

 

Dokumentasi pengurus 
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Dokumentasi Santri 
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Lampiran 2: Kuisoner 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan umum 

1. Identitas diri (nama, umur, dll) 

Pertanyaan khusus kepada pengurus 

1. Bagaimana sejarah pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri? 

2. Siapa pendiri pondok pesantren ini dan apa visi misinya? 

3. Bagaimana struktur organisasi di pondok pesantren ini? 

4. Bagaimana sistem kurikulum dan proses pengajaran serta kegiatan yang 

ada di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri? 

5. Bagaimana menurut anda memahami pentingnya komunikasi antara 

pengurus dan santri baru di lingkungan pondok pesantren? Jelaskan apa 

saja bentuknya? 

6. Melalui media manakah pengurus menyampaikan informasi maupun 

aturan kepada santri baru? 

7. Bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh pengurus dapat memengaruhi 

kedisiplinan santri baru? 

8. Apakah terdapat contoh bagaimana komunikasi berhasil meningkatkan 

perilaku santri menjadi lebih disiplin? 

9. Bagaimana strategi pengurus dalam memonitoring santri yang mengikuti 

pendidikan formal? 

10. Apa saja tantangan atau hambatan yang sering muncul dalam proses 

komunikasi antara pengurus dan santri baru? 

11. Apa saja bentuk tindakan pendisiplinan yang dilakukan oleh pengurus 

bilamana terdapat santri yang melanggar aturan? 

12. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh pengurus jika terdapat santri 

yang tidak disiplin? 

13. Apa faktor pendukung dan penghambat kelancaran komunikasi antara 

pengruus dan santri baru? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan umum 

1. Identitas diri (nama, umur, dll) 

Pertanyaan khusus kepada santri 

1. Apa yang anda ketahui tentang pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo 

Kota Kediri? 

2. Apa saja kegiatan yang ada di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo 

Kota Kediri? 

3. Bagaimana kesan anda ketika tinggal di pondok pesantren Haji Ya’qub 

Lirboyo Kota Kediri? 

4. Apakah anda selain mengikuti kegiatan yang ada di pondok juga 

mengikuti pendidikan formal? Jelaskan! 

5. Bagaimana pengurus menyampaikan aturan atau informasi kepada para 

santri? 

6. Apakah menurut anda peraturan yang ada di pondok pesantren Haji 

Ya’qub Lirboyo Kota Kediri terkesan ketat? 

7. Bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh pengurus kepada santri terkait 

penyampaian informasi atau aturan yang ada di pondok? 

8. Apa saja bentuk kedisiplinan yang ditekankan di pondok pesantren Haji 

Ya’qub Lirboyo Kota Kediri? 

9. Bagaimana pengurus mengarahkan santri agar lebih disiplin? Berikan 

contohnya? 

10. Apabila terdapat santri yang melanggar aturan, bagaimana pengurus 

melakukan teguran atau sanksi? 

11. Bagaimana respons santri baru terhadap arahan atau peraturan yang 

disampaikan oleh pengurus? 

12. Apa dampak yang dirasakan santri dalam menerapkan peraturan yang ada 

di pondok? 

13. Apa faktor pendukung dan penghambat kelancaran komunikasi antara 

pengruus dan santri baru? 
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